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Abstract 

 

Anemia is a common blood disorder marked by reduced red blood cells, which can cause health 

problems since hemoglobin in these cells carries oxygen throughout the body. This study aimed to 

examine the relationship between adolescent girls’ knowledge and attitudes toward iron 

supplementation and their adherence to consuming iron tablets (TTD) among female students at SMA 

Adabiah 2 Padang. Conducted on June 12, 2025, the research used an analytical observational design 

with a cross-sectional approach. The population consisted of adolescent girls at the school, with 78 

respondents selected through stratified random sampling. Data were analyzed using univariate and 

bivariate methods with computerized processing. Results showed that 84.6% of students complied with 

iron tablet consumption, while 15.4% did not. Statistical analysis revealed no significant relationship 

between knowledge and compliance (p-value 0.059 > 0.05). Similarly, attitudes showed no significant 

correlation with compliance (p-value 0.154 > 0.05), although most students with positive attitudes were 

compliant. In conclusion, knowledge and attitudes were not directly related to adherence. The study 

emphasizes the need for students to improve their understanding of the importance of iron 

supplementation to prevent anemia, safeguard health, support learning, and prepare for their future 

roles as mothers. 
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Abstrak 

 

Anemia adalah kelainan darah yang terjadi ketika kadar sel darah merah terlalu rendah, sehingga 

mengganggu distribusi oksigen ke jaringan tubuh. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 

pengetahuan dan sikap remaja putri dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) pada 

siswi SMA Adabiah 2 Kota Padang. Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan desain cross-

sectional, dilaksanakan pada 12 Juni 2025 dengan populasi seluruh siswi remaja putri di sekolah 

tersebut. Sampel berjumlah 78 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan komputerisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan 84,6% siswi patuh dan 15,4% tidak patuh dalam mengonsumsi TTD. Uji statistik 

menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan (p-value 

0,059 > 0,05). Demikian pula, sikap tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kepatuhan (p-value 

0,154 > 0,05), meskipun sebagian besar siswi dengan sikap positif tetap patuh. Kesimpulannya, 

pengetahuan dan sikap tidak berhubungan langsung dengan kepatuhan konsumsi TTD. Diharapkan 

siswi SMA dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya TTD untuk mencegah anemia, menjaga 

kesehatan, mendukung aktivitas belajar, serta mempersiapkan masa depan sebagai calon ibu. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan, Pengetahuan, Sikap 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia adalah suatu keadaan dimana 

jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin 

(Hb) didalam darah lebih rendah dari pada nilai 

normal untuk kelompok orang menurut umur 

dan jenis kelamin. Pada orang sehat butir-butir 

darah merah mengandung hemoglobin, yaitu sel 

darah merah yang bertugas untuk membawa 

oksigen serta zat gizi lain seperti vitamin dan 

mineral ke otak dan ke jaringan tubuh. Kadar 

Hb normal pada laki -laki dan perempuan 

terdapat perbedaan, kadar Hb pria anemia yaitu 

kurang dari 13,5 g/dl, sedangkan kadar Hb pada 

perempuan kurang dari 12 g/dl. Anemia 

disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi zat 

besi yang terkandung dalam daging dan hati 

sapi atau ayam dan sayuran hijau (Cincin 

Nuryanti et al., 2024).  

Data dari Dinas Kesehatan Kota Padang 

Tahun 2023 prevalensi anemia pada remaja 

putri yaitu 34.12 %. Hasil skrining yang 

dilakukan oleh Puskesmas Andalas di SMA 

Adabiah 2 Kota Padang kepada remaja putri 

yaitu dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin 

didapatkan 13,7 % anemia ringan, 7,1 % anemia 

sedang dan 0 % anemia berat. Total anemia di 

SMA Adabiah 2 Kota Padang sekitar 20,8 % 

(Laporan Tahunan Dinas Kesehatan Kota 

Padang 2023 Edisi 2024, 2024). 

Berdasarkan pengambilan data awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 6 desember 

2024, didapatkan 70% tingkat ketidakpatuhan 

siswi terhadap konsumsi TTD. Berdasarkan 

data puskesmas Andalas Padang SMA Adabiah 

2 Padang berada dalam posisi ke-2 sekolah 

dengan kasus anemia tertinggi, dengan total 

anemia di SMA Adabaiah 2 padang 20,8%, 

melalui hasil wawancara terhadap 10 siswi dan 

di dapatkan 7 orang siswi mengatakan tidak 

mengonsumsi TTD dikarenakan kurangnya 

pengetahuan remaja tentang TTD sehingga 

beranggapan TTD itu tidak penting untuk di 

konsumsi.  Berdasarkan uraian dari latar 

belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri dengan 

Kepatuhan Mengonsumsi tablet tambah darah 

(TTD) pada Siswi di SMA Adabiah 2 Kota 

Padang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif analitik. Pada penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri dengan 

Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah Darah 

pada Siswi di SMA Adabiah 2 Kota Padang 

Tahun 2025. 

Penelitian ini dilakukan pada 12 juni 2025. 

Pengambilan data dilapangan dilakukan tanggal 

6 desember 2024 di SMA Adabiah 2 Kota 

Padang, populasi 371 dan sampel pada 

penelitian ini berjumlah 78 siswi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi kepatuhan 

remaja putri dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah di SMA Adabiah 2 Kota 

Padang 

Kepatuhan f % 

Patuh 66 84,6 

Tidak Patuh 12 15,4 

Total 78 100,0 

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat dari 78 

responden didapatkan 66 siswi  patuh (84,6%) 

dalam mengonsumsi  di SMA Adabiah 2 Kota 

Padang. 

Menurut penelitian (Wahyuningsih & 

Rohmawati, 2023) yang berjudul Hubungan 

Pengetahuan dengan Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri di 

SMP N 1 Karangnongko didapatkan hasil bahwa 

remaja putri yang patuh dalam mengonsumsi 

TTD ada 16 responden (42,1%), dan terdapat 22 

responden (57,9%) tidak patuh dalam 

mengonsumsi TTD. 

Menurut penelitian (Rusdiana & Zubaidah, 

2024) yang berjudul Hubungan Pengetahuan 

dan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah 

Darah (Fe) dalam Pencegahan Anemia pada 

Remaja Putri didapatkan hasil bahwa mayoritas 

responden tidak patuh mengonsumsi TTD 

sebanyak 52 orang responden (79,25%), dan 11 

orang responden (20,75%) patuh mengonsumsi 

TTD. 

Berdasarkan analisis peneliti bahwa 

Kepatuhan mengonsumsi TTD merupakan 

indikator penting dalam keberhasilan program 

pencegahan anemia pada remaja putri. Remaja 

putri merupakan kelompok yang rentan 

mengalami anemia karena kebutuhan zat besi 

yang meningkat selama masa pertumbuhan serta 

kehilangan darah saat menstruasi. Namun, 

kenyataannya tingkat kepatuhan masih 
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tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan 

tentang manfaat TTD, efek samping yang 

ditimbulkan, serta minimnya dukungan dari 

lingkungan sekitar, baik dari keluarga maupun 

sekolah. Peneliti berpendapat bahwa 

peningkatan kepatuhan tidak hanya dapat 

dilakukan melalui pemberian TTD secara rutin, 

tetapi juga melalui edukasi kesehatan yang 

komprehensif, pendekatan persuasif, dan 

keterlibatan aktif dari tenaga kesehatan, guru, 

serta orang tua. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan 

remaja putri tentang mengonsumsi tablet 

tambah darah di SMA Adabiah 2 Kota 

Padang Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat 78 

responden didapatkan 61 siswi memiliki 

pengetahuan tinggi (78,2%) di SMA Adabiah 2 

Kota Padang. 

Menurut penelitian (Siyami et al., 2023) 

yang berjudul Hubungan Pengetahuan terhadap 

Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah 

dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri, 

menunjukan bahwa dari 38 responden 

didapatkan 21 reponden (55,3 %) dengan 

pengetahuan yang tinggi dan 17 orang 

responden (44,7%) memiliki pengetahuan yang 

rendah. Menurut penelitian (Isabella & Br, 

2024) yang berjudul Hubungan Pengetahuan 

Remaja Putri dengan Keteraturan Konsumsi 

Tablet Tambah Darah di wilayah kerja 

Puskesmas Sei Bejangkar Kecamatan Sei Balai 

Kabupaten Batu Bara Tahun 2023, 

menunjukkan bahwa hampir sebagian dari siswi 

memiliki pengetahuan yang tinggi  22 

responden (42,3%), sedangkan 15 orang 

responden (28,8%) memiliki pengetahuan yang 

rendah. 

Menurut penelitian (Shoaliha et al., 2024) 

yang berjudul Hubungan Pengetahuan dengan 

Sikap Penggunaan Tablet Fe pada remaja putri 

dalam Pencegahan Stunting di RW 012 Desa 

Sukamekar, menunjukkan bahwa 26 orang 

responden (34,7%) memiliki pengetahuan yang 

tinggi, dan 19 orang responden (25,3%) 

memiliki pengetahuan rendah mengenai tablet 

tambah darah. 

Berdasarkan analisa peneliti obat tambah 

darah merupakan suplemen yang umumnya 

digunakan untuk mengatasi dan mencegah 

anemia, terutama anemia defisiensi zat besi. 

Obat ini biasanya mengandung zat besi dalam 

bentuk ferosulfat, feroglukonat, atau 

ferofumarat, dan sering dikombinasikan dengan 

asam folat serta vitamin B12 untuk membantu 

proses pembentukan sel darah merah. Obat 

tambah darah direkomendasikan bagi individu 

yang mengalami kekurangan zat besi, seperti ibu 

hamil, remaja putri, anak-anak, atau pasien 

dengan kondisi medis tertentu yang 

menyebabkan kehilangan darah atau gangguan 

penyerapan zat besi. Penggunaan obat ini harus 

sesuai anjuran tenaga kesehatan, karena 

mengonsumsi yang berlebihan dapat 

menimbulkan efek samping seperti mual, 

sembelit, dan feses berwarna hitam. Untuk hasil 

yang optimal, obat tambah darah sebaiknya 

dikonsumsi pada waktu perut kosong atau 

sebelum tidur dengan air putih, serta dihindari 

bersamaan dengan teh, kopi, atau produk susu 

agar penyerapan zat besi tidak terganggu. 

Pengetahuan dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat tambah darah sangat penting 

agar tujuan terapi tercapai dan risiko anemia 

dapat diminimalkan. 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap kepatuhan 

pada remaja putri mengonsumsi tablet 

tambah darah di SMA 2 Adabiah 2 Kota 

Padang Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diihat dari 78 

responden didapatkan 77 siswi memiliki sikap 

baik (98,7%) di SMA Adabiah 2 Kota Padang. 

Menurut penelitian (Primantika & Erika 

Dewi Noorratri, 2023) terdapat 96 remaja putri 

memiliki sikap yang baik sebanyak 94 (97,9%) 

tentang mengonsumsi TTD, sedangkan  66 

responden (68,8%) memiliki sikap yang kurang 

mengonsumsi TTD pada Remaja Putri. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan (Priyani, 2022) yang berjudul 

Pengetahuan f % 

Rendah 17 21,8 

Tinggi 61 78,2 

Total 78 100,0 

Sikap f % 

Kurang 1 1,3 

Baik 77 98,7 

Total 78 100,0 
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Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Dukungan 

Keluarga dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah pada Siswi di SMAN 2 Kandis 

didapatkan hasil memiliki sikap yang baik 

sebanyak 80 (100%) tentang sikap 

mengonsumsi TTD sedangkan 60 (79%) 

memiliki sikap yang kurang mengonsumsi TTD 

pada remaja putri. Menurut penelitian yang 

dilakukan (Primantika & Erika Dewi Noorratri, 

2023) yang berjudul Hubungan Sikap Remaja 

Putri dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah di wilayah kerja Puskesmas 

Setabelan Kota Surakarta didapatkan hasil 

memiliki sikap yang baik sebanyak 94 

responden (97,9%) tentang sikap remaja putri, 

sedangkan sebanyak 2 responden (2,1%) 

memiliki sikap yang kurang mengonsumsi TTD 

pada remaja putri. 

Berdasarkan analisa peneliti sikap 

merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi tingkat kepatuhan remaja putri 

dalam mengonsumsinya secara rutin. Sebagian 

remaja menunjukkan sikap positif, seperti 

memahami pentingnya TTD dalam mencegah 

anemia dan menjaga kesehatan selama masa 

remaja dan persiapan kehamilan di masa depan. 

Namun, tidak sedikit pula yang bersikap negatif 

karena kurangnya informasi, rasa takut terhadap 

efek samping, atau rasa tidak nyaman saat 

mengonsumsi tablet tersebut. Sikap ini sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan, dukungan orang 

tua, guru, serta pelayanan kesehatan di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan sikap positif melalui edukasi dan 

sosialisasi yang intensif sangat diperlukan agar 

remaja putri lebih menerima dan patuh dalam 

mengonsumsi TTD secara teratur. 

 

Tabel 4.Hubungan Pengetahuan Remaja 

Putri Dengan Kepatuhan Mengonsumsi 

Tablet Tambah Darah di SMA Adabiah 2 

Kota Padang Tahun 2025 

 

 

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat dari 78 

responden yang diteliti diperoleh hasil bahwa 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

lebih tinggi pada remaja dengan pengetahuan 

rendah (100%) dibandingkan dengan remaja 

yang memiliki pengetahuan yg tinggi (80,3%). 

Berdasarkan hasil uji statistik mengunakan 

fisher’s exact test nilai p-value sebesar 0,059 (p-

value > 0,5) maka dapat di simpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan 

kepatahan mengonsumsi tablet tambah  darah 

pada remaja putri di SMA Adabiah 2 Kota 

Padang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Shoaliha et al., 2024) yang berjudul Hubungan  

Pengetahuan Sikap Remaja Putri dengan 

Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah 

Darah, menunjukan tidak adanya hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan remaja putri 

dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah 

darah dengan hasil (p=0,052 > 0,05). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian (Kesehatan et al., 2024) yang berjudul 

Hubungan Pengetahuan Remaja Putri dengan 

Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah 

Darah, menunjukan hasil adanya tidak terdapat 

hubungan pengetahuan remaja putri dengan 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah 

dengan hasil (p=0,058> 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan remaja maka kepatuhan mereka 

dalam mengonsumsi TTD juga meningkat dan 

sebaliknya. 

Berdasarkan analisa peneliti pengetahuan 

yang dimiliki remaja putri sangat berpengaruh 

terhadap kepatuhan mereka dalam 

mengonsumsi TTD. Ketika remaja memahami 

tujuan dan manfaat dari TTD, mereka akan lebih 

termotivasi untuk mengonsumsinya secara rutin 

meskipun terkadang mengalami efek samping 

ringan seperti mual atau sembelit. Pengetahuan 

yang baik juga membantu remaja membedakan 

antara fakta dan mitos seputar TTD, sehingga 

mereka tidak mudah terpengaruh oleh informasi 

yang keliru. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan melalui penyuluhan, promosi 

kesehatan, dan pendekatan yang sesuai dengan 

usia remaja merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD, yang 

pada akhirnya akan berdampak positif terhadap 

penurunan angka anemia pada remaja putri. 

 

Tabel 5. Hubungan sikap dengan kepatuhan 

mengonsumsi tablet tambah darah pada 

remaja putri di SMA Adabiah 2 Kota Padang 

Tahun 2025. 

 

Pengetahuan 

Kepatuhan 
Total p-value 

Patuh Tidak Patuh 

f % f % f % 
  

Rendah 17 100% 0 0,0% 17 100% 
0,059 

Tinggi 49 80,3% 12 19,7% 61 100% 

Total 66 84,6% 12 15,4% 78 100% 
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Sikap 

Kepatuhan Total p-value 

Patuh Tidak Patuh 
  

f % f % f % 
  

Kurang 0 0,0% 1 100% 1 100% 
0,154 

Baik 66 85,7% 11 14,3% 77 100% 

Total 66 84,6% 12 15,4% 78 100% 
  

 

Berdasarkan tabel 5. penelitian yang telah 

dilakukan bahwa dapat dilihat dari 78 

responden yang diteliti diperoleh hasil bahwa 

kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah 

lebih tinggi pada remaja dengan sikap yang baik 

(85,7%) dibandingkan dengan remaja yg 

memiliki sikap kurang baik (0,0%). 

Berdasarkan hasil uji statistik mengunakan 

fisher’s exact test nilai p-value sebesar 0,154, 

(p-value > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara sikap dan 

kepatuhan mengonsumsi tamblet tambah darah 

di SMA Adabiah 2 Kota Padang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Primantika & Erika Dewi Noorratri, 2023) 

yang berjudul Hubungan Sikap Remaja Putri 

dengan Kepatuhan Konsumsi TTD di wilayah 

kerja Puskesmas Setabelan kota surakarta, 

menunjukan hasil p=0,155>0,05 yang artinya 

terdapat hubungan sikap remaja putri dengan 

kepatuhan konsumsi TTD di wilayah kerja 

Puskesmas Setabelan Kota Surakarta. Menurut 

penelitian (Adolph, 2023) yang berjudul 

kepatuhan konsumsi TTD pada siswi SMAN 10 

di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota 

Padang, menunjukan hasil p=0,331< 0,05 yang 

artinya adanya tidak terdapat hubungan sikap 

dengan kepatuhan konsumsi TTD. 

Penelitian ini juga sejalan penelitian 

(Murnariswari et al., 2023) yang berjudul 

Hubungan Sikap Siswi Terhadap Kepatuhan 

Konsumsi TTD, menunjukan hasil p= 0,102 

<0,005 yang artinya tidak terdapat adanya 

hubungan yang signifikan antara sikap dengan 

kepatuhan mengonsumsi TTD. 

Menurut analisa peneliti berpendapat 

bahwa remaja yang memiliki sikap positif 

terhadap konsumsi TTD, seperti meyakini 

manfaatnya dalam mencegah anemia dan 

menjaga kesehatan reproduksi, cenderung lebih 

patuh dalam mengonsumsinya secara rutin. 

Sebaliknya, remaja dengan sikap negatif yang 

mungkin timbul karena kurangnya 

pengetahuan, rasa takut terhadap efek samping, 

atau pengalaman buruk sebelumnya berisiko 

tinggi untuk tidak patuh. Oleh karena itu, 

peneliti menekankan pentingnya intervensi 

edukatif yang menyasar perubahan sikap 

melalui pemberian informasi yang tepat, 

pendekatan emosional, dan keterlibatan 

lingkungan sosial seperti keluarga dan sekolah. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti mendapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: Sebagian besar terdapat 

(84,6%) remaja putri patuh dalam mengonsumsi 

tablet tambah darah di SMA Adabiah 2 Kota 

Padang Tahun 2025, sebagian besar (78,2%) 

reamaja putri memiliki pengetahuan tinggi 

dalam mengonsumsi tablet tambah darah di 

SMA Adabiah 2 Kota Padang Tahun 2025. 

Sebagian besar, (98,7%) reamaja putri memiliki 

sikap kurang baik dalam mengonsunsi tablet 

tambah darah di SMA Adabiah 2 Kota Padang 

Tahun 2025.Tidak terdapat hubungan ( p-value 

0,059)  antara pengetahuan dengan kepatuhan 

remaja putri dalam mengonsumsi tablet tambah 

darah di SMA Adabiah 2 Kota Padang Tahun 

2025. Tidak terdapat hubungan ( p-value 0,154) 

antara sikap dengan kepatuhan remaja putri 

dalam mengonsumsi tablet tambah darah di 

SMA Adabiah 2 Kota Padang Tahun 2025. 
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